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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil 

penelitian sebagai berikut : 

1. Pemasaran Beras di Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango terdapat 

tiga bentuk saluran distribusi pemasaran yaitu saluran pemasaran I, petani → 

konsumen. Saluran pemasaran II, petani → pedagang besar → pedagang 

pengecer → konsumen. Saluran pemasaran III, petani → pedagang besar → 

konsumen. 

2. Pada saluran I tidak mempunyai jumlah margin pemasaran karena tidak 

melalui perantara, pada saluran II jumlah margin yang diperoleh sebesar 

Rp.1.000 terdiri dari margin pedagang besar sebesar Rp.500,00, pedagang 

pengecer sebesar Rp. 500,00. Sedangkan untuk saluran III jumlah margin 

yang diperoleh sebesar Rp.500,00. Jadi saluran pemasaran yang 

menguntungkan yaitu saluran I. 

B. Saran  

1. Diharapkan petani dapat memiliki saluran pemasaran yang memberikan 

keuntungan maksimal dalam usahataninya. 

2. Untuk pemerintah diharapkan memberikan perhatian pada petani padi sawah 

utamanya dalam menfasilitasi pemasaran komoditi beras ini. 
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